* -

* . el - 2 £
- . 2 i
- - -




W2 -95808-2-2 Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-3
Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran
“ Road To Green Farming”

Wi “=mberian Ransum yang Berbeda Bahan Pakan Lokal Sebagai

b ez Terhadap Performa dan Populasi Mikroorganisme Pada

e Broiler

ERPERGAWIIA]Q ..ot 228

A

W “zi-Sifat Kuantitatif Domba Garut Betina (Kasus di Kelompok

| " nzan Fakultas Pertanian Universitas Garut di Desa Barusari

ML _51rwang1

Weveri. Asep Permadi Gumelar, Karyana ..o 235

Wi Zan Kualitas Karkas Ayam Ras Pedaging yang Mendapat Substitusi
llilm ®omen Sapl 5-15%
« “angestiningsih, Pudji Astuti, Hery Wijayanto, Eri Sugeng,

“spek Kelembagaan bagi Tubuh-Kembang Nilai Bisnis Ternak
© Uzsa Juhut, Kabupaten Pandeglang
-

......................................................................................................... 243
© Induk Sapi Brahman Cross (Bx) Di Perkebunan Kelapa Sawit
=ng, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara
.". W. Mathius dan Susana IWR ...................ccocoeioeeeieeeeeeeeeee 249
vel Pemberian Limbah Nanas Terhadap Konsumsi dan Bobot
mba
B B e T ST BT B B 255
“nkapsulasi Minyak Tkan Lemuru dalam Ransum Berbasis Lumpu
~mentasi Terhadap Nilai Gizi Telur dalam Rangka Mendukung
2 Pangan
BIIIIR . s o 455555 o e 0 o s s S S 18 5 A 261
~uzn Susu Fermentasi yang Ditambahkan Jagung Sebagal Antimikroba
. Dzarnisa dan Hajrul AMNG ............cccoooviovoociioeeieeeeeeeeeeeeee, 267
.::Hat Pertumbuhan Bakteri Patogen dari Produk Fermentasi Kombinasi
*bmg dan Susu Kedelai (Glycine Max)
taria, Zuraida Hanum, Sofia ANRiSQ ................c.coccccovveeeeeeeeeee) 276

=7 Antara Modal Sosial dan Keberdayaan Peternak Sapi Potong di
wiian Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya
' wdradjat M, Sugeng Winaryanto, Syahirul Alim, dan Unang Yunasaf.... 285

2n Jenis Bakteri Pada Susu Kambing Peranakan Ettawa (Pe): Normal,
Subklinis dan Mastitis Klinis

Wes Endang Tri Hastuti Wahyuni ................ Jor e 290
3 i
|. Sali -

{ aslinya
an |
5

S



“78-602-95808-2-2 Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan Ke-3
: Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran
“Road To Green Farming”

~=zaruh Enkapsulasi Minyak Ikan Lemuru dalam Ransum Berbasis
“ampur Sawit Fermentasi Terhadap Nilai Gizi Telur dalam Rangka
Mendukung KetahananZ | -

e e
n——
w g 3
E ¢ H
T - i =
iy
5 HyYQ

s
ER Y

Yosi Fenita

Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian
JI. Wr Supartaman Be

4bstrack

: ; ’:}w,,{.‘,,.‘a.z& s AR AR

“he aim of this study was to evaluate the effect of using”“of encapsulation
=muru fish oil in fermentation of sludge of palm oil (LSF) in diet of hens to
=vel protein, lipid and egg cholesterol. The present study ‘used randomized
“=sign in which 90 layer were distributed to nine treatment group as follows :
~=rers were fed diet with PO : (0%LSF), no encapsulation, no vitamin E. (diet
tontrol). P1: (15% LSF) + 1.5 % fish oil + 0 Vit E, P2 : (15% LSF) +1.5% fish
=60 ppm vit E, P3 : (15% LSF) +3 % fish oil + 0 Vit E, P4 : (15% LSF) +
-« fish oil + 60 ppm vit E, PS5 : (15%LSF) + 1.5% encapculation fish oil + 0 Vit
B P6 : (15% LSF) + 1.5% encapculation fish oi] + 60 ppmVit E, P7: (15%
~5F) + 3% encapculation fish oil + 0 ppmVit E, P8 : (15% LSF) + 3%
““capculation fish oil + 60 ppmVit E. The Parameter measured were level egg
“rotein, egg lipid and egg cholesterol. The results showed that level egg protein
* encapsulation fish oil of fermentation of sludge of palm oil and increase of
“fierent (P<0.01), but egg lipid and egg cholesterol decrease of different
#<0.01). In conclutions, the using encapsulation fish oil of LSF in hens were
=-uce egg lipid and cholesterol in egg and then it was reduce risk
“izriosceloris. The best treatment was the diets cointined of 3 % encapsulation
<2 oil of fermentation of sludge of palm and critical amino acids.

Xev word : fermentation,, critical amino acid, encapsulation, fish oil,
“=vironment pollution

Lbstrak

- coba’ pembuatan enkapsulasi minyak ikan lemuru dalam ransum berbasis
“pur sawit fermentasi LSF) dalam ransum ayam petelur untuk mengurangi
“=7-emaran lingkunan kandang. Unit penelitian yang digunakan ayam petelur
i< produksi sebanyak 90 ekor. Ayam petelur tersebut terbagi dalam 9
serlakuan. PO : (0%LSF), tampa minyak ikan dan tampa vitamin E (Ransum
seatrol). P1 : (15% LSE) + 15% minyak lemuru + 0 Vit E; P2 {15% LSF) +

“%% minyak lemuru + 60 ppm Vit E, P3 : (15% LSF) + 3 % minyak lemuru + 0
Y= E, P4: (15% LSF) + 3% minyak lemuru + 60 ppm vit E, PS : (15%LSF) +

%% enkapsulasi minyak lemuru+ 0 Vit E, P6 : (15% LSF) + 1.5% enkapsulasi
ninyak lemuru + 60 ppmVit E, P7: (15% LSF) + + 3% enkapsulasi minyak
“murut 0 ppmVit E, P8 : (15% LSF) + 3% enkapsulasi minyak lemuru+ 60
Vit E.©  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian LSF dan
“rxapsulasi minyak ikan lemuru berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap

b liadar protein, lipid dan kolesterol telur. Pemberian LSF dapat meningkatkan
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«adar protein telur dan menurunkan kadar lipid dan klesterol telur. Perlakuan
rzrbaik adalah pemberian enkapsulasi minyak ikan pada taraf 3% enkapsulasi
minyak ikan dalam ransum berbasis LSF.

Kata kunci ; lumpur sawit fermentasi, kolesterol, lipid dan protein telur

kxnualuan

" ur merupakan sumber pangan asal ternak yang memiliki gizi cukup tinggi
me mengandung zat-zat gizi yang lengkap dan mudah dicerna. Sebutir telur
wesdung 9 asam amino essensial, dan 9 asam amino non essensial, 13 macam
s (kecuali vitamin C), karbohidrat, lemak dan mineral (Anonimous, 2004).
telur hampir seluruhnya dapat diserap oleh tubuh sehingga sangat baik
msi anak-anak di masa pertumbuhan dan memerlukan protein dalam jumlah
sznvak, telur juga sangat baik dikonsumsi oleh ibu hamil ataupun sedang
i dan dianjurkan  diberikan kepada orang yang sedang sakit untuk
ipescepat proses penyembuhannya (Sudaryani, 2000).
B zat baik lagi apabila kandungan protein telur dan kandungan lemak telur dapat
ngkatkan lagi. Kandungan protein telur dapat ditingkatkan dengan pemberian
wmino kritis yang memberikan efek efisiensi asam amino sehingga meningkatkan
W ~rotein telur (Fenita ef al , 2009). Dan kandungan lemak telur diperkaya dengan
i -mzk tak jenuh seperti eicosapentaenoic acid (EPA) dan docosahexaenoic acid
s=dangkan kadar kolesterol telur hendaknya dapat dikurangi.
“=.r dengan kadar kolesterol tinggi dapat meningkatkan resiko terkena
Woclerosis (penyempitam pembuluh darah) pada pembuluh-pembuluh arteri yang
W -2 lanjut kepada serangan jantung koroner, stroke atau penyakit metabolilk
W = Sehingga perlu suatu usaha untuk menurunkan kolesterol pada telur. Sekaligus
2201 tuntutan konsumen akan-telur yang juga kaya asam amino, B karoten yang
pue-kan warna kuning yang cerah pada kuning telur (yolk), asam lemak tak jenuh
Wz DHA dan EPA. Semua tuntutan konsumen tersebut dapat dipenuhi dengan
fikasi zat gizi melalui penambahan feed supplement.
“coerapa kendala dalam pengunaan minyak ikan adalah pencampuran secara
2 ke dalam pakan akan menemui beberapa kesulitan diantaranya : 1) karena
va encer sehingga struktur ransum menjadi lengket dan bergumpal sehingga
wu tkan dalam pencampuran pakan, penyimpanan, penanganan, pengangkutan dan
Wwe—z2n pada ternak, 2) tidak lamanya daya simpan minyak ikan karena mudah
! zsi dan menjadi tengik, 3) bau amis minyak ikan menyebabkan pemanfaatannya
i ransum terbatas dan juga mempengaruhi produksi akhir dari ternak yang
‘ nsumsinya (Fenita, 2002, Fenita, 2005).
- znurut Fenita (2005) dan Fenita ef al (2011) agar pemanfaatan minyak ikan lebih
Wi ke dalam ransum ternak serta mengurangi terjadinya oksidasi dapat dipenuhi
w mengenkapsulasi minyak ikan tersebut. Enkapsulasi yaitu proses menyalut atau
S z<ap minyak ikan dengan suatu bahan penyalut dengan tujuan mengubah minyak
I 2 'am bentuk cair menjadi bentuk padat.
~'uk meningkatkan gizi lumpur sawit yaitu kandungan karoten dan asam amino
mencerahkan warna yolk dapat dilakukan dengan fermentasi menggunakan kapang
Wspora. Efisiensi pemanfaatan limbah lumpur sawit dalam saluran pencernaan
I cetelur dapat d1t1ngkatkan dengan penambahan asam amino kritis yaitu asam

g 'mln asam amino metionin dan asam amino tritopan sebanyak 75% dari jumlah
\ "

\
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Weim (Fenita er al |, 2009, Fenita e al , 2010). Penelitian inj bertujuan untuk melihat

“ezuh pemberian enkapsulasi limbah minyak ikan lemuru terhadap peningkatan
Wiitzs telur. Sehingga diharapkan pemanfaatan kedua limbah mendukung program
=emintah mewujudkan ketahanan pangan nasional.

il ‘d =

“claksanaan penelitian dilaksanakan Laboratorium Peternakan Fakultas
“=an Universitas Bengkulu (UNIB). Materi penelitian adalah telur ayam petelur
" “hasilkan dari ayam petelur fase produksi yang diberi ransum dari campuran 15%
e sawit fermentasi, dengan suplementasi 1.5% dan 3% minyak ikan lemuru dan
" Zan 3% enkapsulasi minyak ikan lemuru ditambahkan 60 mg vitamin E. Teknik

Westasi lumpur sawit menggunakan serangkaian proses seperti yang dijabarkan oleh
W 21 al 2009 dan pembuatan enkapsulasi minyak ikan lemuru (Fenita et al 2010).

WS 2 vang digunakan adalah kandang baterai. Ayam yang dipelihara adalah ayam

~25¢l 1. Komposisi ransum yang dilakukan pada penelitian
B L an Lumpur Sawit Penambahan Minyak Ikan Penambahan

Fermentasi Vitamin E

o] (P0) 0 0 0

P] 15% ~ 1.5% minyak ikan 0

P2 15% 1.5% minyak ikan 60 mg

o 15% 3 % minyak ikan 0

P 15% 3 % minyak ikan 60 mg

PS5 15% 1.5% enkapsulasi minyak ikan 0

P6 15% 1.5% enkapsulasi minyak ikan 60 mg

P7 15%. 3% enkapsulasi minyak ikan 0

£ 15% 3% enkapsulasi minyak ikan 60 mg

[
\ t2n Pembahasan

“rotein, Lemak dan Kolesterol Telur
Wlstzan kadar protein, kadar lemak dan kadar kolesterol telur penelitian sebagai

il
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Pengaruh enkapsulasi minyak ikan lemuru terhadap kadar protein, kadar
lemak dan kadar kolesterol telur

: PO Pl P2 P3 P4 P5 Pé6 P7 P8
& “rotein 163 16,8 17,17 17,15 172 173 173 1729 173
95% 57° gbe 1% " 45¢ g4 98° 42 67

i

I _emak 32,2 32,1 32,18" 31,40° 31,9 30,7 309 31,26° 31,0
‘ i 4a 1 a 3,0938 bc 6ab 80 4bC bc 1 bc
3,10 3,05 2813 262 235 235 219" 1,92
=701 7 7¢ s g g ] 0¢

'H
il

- Jerizsarkan  hasil Anova menunjukan enkapsulasi minyak ikan lemuru
b kan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar protein, kadar lemak
b uizr kolesterol telur. Kadar protein telur semakin besar dengan penambahan
‘xan lemuru pada ransum ayam dan semakin baik dengan penambahan

e 2si minyak ikan lemuru pada ransum ayam tetapi tidak berbeda nyata (P>0,01).
Zkarenakan komposisi utama minyak ikan lemuru adalah lemak dan sedikit
ng asam amino, sedangkan sintesis protein dalam jaringan telur sangat

rbosom tergantung dengan kehadiran asam — asam amino yang dibutuhkan
sportasikan ke jaringan.

nizsis protein telur melibatkan asam amino yang berasal dari LSF dan asam
W s yang pada perlakuan P1, P2, P3, P4, PS5, P6, P7 dan P§ adalah sama yaitu
~~":) dan AAK berupa asam amino triptopan, metionin dan lisin (75%).
- kadar protein telur kemungkinan dikarenakan minyak ikan Iemuru
nz sedikit protein dan adanya penambahan zat-zat yang termasuk protein

I =miczpsulasi minyak ikan lemuru.

‘slar lemak telur pada penelitian ini terlihat semakin menurun dengan
Biwszn minyak ikan lemuru dan enkapsulasi minyak ikan lemuru dalam ransum.
Wees lemak tertinggi terjadi pada telur dari ayam yang diberi ransum dengan
Wieszn 1,5% minyak ikan lemuru terenkapsulasi. Hal ini terjadi karena minyak
e ransum diberikan sudah dalam bentuk enkapsulasi sehingga terhindar dari
Wien dan konsumsi ransum juga meningkat. Pada penambahan 3% minyak ikan
W ==czpsulasi tidak menghasilkan kadar lemak terendah tetapi tidak berbeda nyata
I senambahan 1,5% minyak ikan lemuru enkapsulasi. Dapat disimpulkan bahwa
ez minyak ikan lemuru baik dalam bentuk cair maupun enkapsulasi dapat
iurian kadar lemak telur yaitu dari 32,24% menjadi 30,78%. Jika dipersentasekan
e telur  diperoleh angka 4,53%. Sudaryani (2000) menyatakan bahwa
Ml lemak telur mencapai 32%.
iz kolesterol telur semakin menurun dengan penambahan minyak ikan lemuru
» turun dengan penambahan enkapsulasi minyak ikan lemuru pada ransum.
Il ==oukti bahwa enkapsulasi bisa meningkatkan palatabilitas terhadap ransum
| weczandung asam lemak omega 3 berbanding terbalik dengan penurunan
e czlur ayam. Dengan meningkatnya palatabilitas maka jumlah minyak ikan
| 2=z masuk ke siklus metabolisme tubuh juga meningkat, sehingga semakin
pucerchi dalam penurunan kadar kolesterol telur. Penggunaan minyak ikan

WAl
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W meningkatkan asam lemak omega-3 dan menurunkan kadar kolesterol telur
WS er al., 2001). Penggunaan minyak ikan dalam ransum akan mereduksi kadar
Wl telur (Saerang, 2003, Fenita ef al,2011).
- lalzh satu cara mengatasi kelemahan minyak ikan yang mudah teroksidasi adalah
Wwiizsi. Enkapsulasi merupakan suatu upaya memanfaatkan potensi yang dimiliki
W “ean lemuru sebagai feed supplement dan juga mengatasi kelemahan minyak
‘iz bersifat sensitif terhadap oksigen dan memiliki cita rasa yang tidak enak
# menghasilkan produk bentuk padatan berukuran mikro sehingga lebih mudah
Wi Zengan pakan lain (Fenita, 2005 dan Permadi, 1999).
~w Cipto dan Hermawan (1996), menyatakan bahwa oksidasi akan
Wi kan radikal bebas yang akan merusak antioksidan yang dihasilkan tubuh yaitu
- ~wthanin Peroksidase), Selenium (Se) dan vitamin E sehingga kerusakan pada
W =ingan tubuh dan gangguan metabolisme tubuh. Sehingga perlu penambahan
© © scbagai antioksidan dan penelitian ini membuktikan bahwa dengan

““22n vitamin E bisa menghindari oksidasi.

“ = pulan dari penelitian ini adalah penambahan enkapsulasi minyak ikan lemuru
W8 mbah dari pabrik pengalengan ikan pada ransum ayam petelur dapat

«<an kualitas telur dengan meningkatkan kadar protein telur, menurunkan
~==terol telur, kadar lemak telur ayam '

Pustaka

< B dan Hermawan. 1996. Natural Antioxidans and Antiinflamantory
- “vzntially to Subclinical Mastitis Therapy. Makalah Seminar. Sumedang.
*“iltas Peternakan Unpad. Bandung.

‘ ~ 2002. Suplementasi Lisin dan Metionin serta Minyak Lemuru ke dalam
- msum berbasis Hidrolisat Bulu Ayam terhadap Perlemakan dan Pertumbuhan
- =mras Pedaging. Program Pascasarjana-IPB. Bogor.

L 2005. Suplementasi Bawang Putih sebagai Antioksidan dalam Ransum
Serbasis Minyak Ikan Lemuru (Sardinella longiceps) terhadap Profil Asam Lemak
~ == Ras Coklat. Jurnal Ilmiah Ilmu-ilmu Peternakan. Vol. I no. 3 Edisi Juni
S ISSN 1410-7791).

. [ Badarina dan E. Tamsar. 2005. Uji Kerusakan Lemak Ransum Ayam
=clur yang menggunakan Minyak Ikan Lemuru (Sardinella longiceps) dengan
~izmbahan Bawang Putih sebagai Antioksidan Alami selama Penyimpanan.
- =zl llmiah IImu-ilmu Peternakan.Vol. III no. 3 Edisi  Juni 2005 ISSN 1410-

265




